GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I

LAMPUNG

- KEPUTUSAN GUBERNUR hEPALA DAERAH TINGEKAT I LAMPUNG

NOMOR - % TAHUN 1996

TENTAHNG

TARIF ANGKUTAN PENUMPANG DAN BARANG DIJALAN DENGAN \
- KENDARAAN BERMOTOR UMUM (MOBIL BUS, MOBIL PENUMPANG, TAKSI -
DAN TRUCK) ANTAR KOTA DALAM PROPINSI LAMPUNG.
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Keputusan Fubernur
Lampung  Nomor : G/20/B.VIII/HK/ 1983 £ anime:
Januvari 1993 tentang Tarit Angkutdn Ppnumpan

Kepala Daera

dan Barang di Jalan Raya dengan  Kendaraan
Bermotor Umum (Mobil Penumpang, Otobus, Taksi
dan Truck) Antar Kota di Dalam Propinsi Daerah
Tingkat I Lampung.

B

b.

pahwa Daerah Tingkat 1 Lampung termasuk
Wilayah I;

bahwa tarif angkutan jalan raya sebagaimana
ditetapkan dengan Surat Keputusan Gubernur
Kepala IDlaerah Tingkat 1 Lampung Nomor
G/20/B.VIII/HK/1993  tanggal 15 Januari 1983
tidak sesuai lagi dengan keadaan sekarang;

bahwa oleh karena itu dipandang perlu - untuk
menetapkan kembali tarif angkutan Jjalan di
dalam Propinsi Daerah Tingkat 1 Lampung
dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah.

Undang—undang ‘NHomor 14 Tahun 1862 tentang

- Pembentiukan — Daerah Tingkat 1 Lampung

(Lembaran Heégara Tahun 1864 Nomor - 60,
Tambahan Lembaran Negara Romor 1288).
Undang-undang Nomor 33 Tahun 1964 tentang
Dana  Pertanggungan Wajib Kecelakaan Jjo.
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun- 1965
tentang Ketentuan-ketentuan Pelaksana Dana
Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang Jjo.
Surat = Keputusan Menteri Keuangan Nomor
17/KMK/013/1991 tanggal & Januari 1991.

- Undang-undang HNomor 5 Tahun 1974 tentang

Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah (Lembaran
Negara Tahun 1874 Nomor 38, Tambahan Lembaran
Regara Nomor 3037).
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Undang—undang Nomor 13 Tahun 1980 tentang
Jalan {Lembaran Negara Tahun 1980 Nomor 83,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3186).

Undang-undang HNomor 14 Tahun 1992 tentang
Lalu Lintaz dan Angkutan Jalan (Lembaran
Negara Tahun 1992 Nomor 49, Tambahan

Lemabaran Negara Nomor 3480).

Peraturan Femerintah Nomor 22 Tahun 1880
tentang Fenyerahan Sebagian Urusan
Pemerintahan Dalam Bidang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan Kepada Daesrah Tingkat 1 dan
Daerah Tingkat 11 (Lemabaran Negara Tahun
1990 Nomor 26, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3410 .

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1993
tentang Angkutan Jalan (Lembaran Negara Tahun

1993 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3b27).

Peraturan Pemerintah HNomor 43 Tahun 1993
tentang PFPrasarana dan Lalu Lintas Jalan
{Lembaran Negara Tahun 1883 Nomor 61,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3H29).

Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1983
tentang Kendaraan dan Pengemudi (Lembaran
Negara Tahun 1993 Nomor 62, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 35H30). '

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 44 Tahun
19490 tanggal 16 Juni 1690 tentang
Kebijaksanaan Tarif Angkutan Penumpang dan
Barang sebagaimana telah diubah terakhir

dengan Keputusan Menteri FPerhubungan Nomor KM
8 Tahun 18856

Keputusan Menteri FPerhubungan Nomor KM &8
Tahun 1993 tentang Penyelenggaraan Angkutan
Orang di Jalan dengan Kendaraan Umum

Keputuzan Menteri Perhubungan KM 2 Tahun 1993
tanggal 9 Januari 1993 tentang Tarif Angkutan
Penumpang Antar Kota Kelas Ekonomi di Jalan
Raya dengan Mobil Bu=s Umum

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 16 Tahun
1996 tanggal 3 April 1996 tentang Tarif Angkutan
Penumpang Antar Kota Kelas Ekonomi di Jjalan
dengan Mobil Bus Umum. :
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Menetapkan

MEMUTUS KAN

=

encabut Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat
I Lampung Nomor : G/720/B.VIII/HK,/1993 tanggal 150
Januari 1993 tentang Tarif Angkutan Penumpang dan
Barang di Jalan Raya dengan Kendaraan Bermotor
Upum  (Mobil Penumpang, Otobus, Taksi dan Truck)
Antar Kota di Dalam Propinsi Daerah Tingkat 1
Lampung.

KEPUTUSAN GUBERNUR KEFALA DAERAH TINGKAT 1
LAMPUNG TENTANG TARIF ANGKUTAN PENUMPANG  DAN
BARANG IiI JALAN DENGAN KENDARAAN BERMOTOR UMUM
(MOBIL BUS, MOBIL PENUMPANG, TAKSI DAN TRUCK)
ANTAR EKOTA DALAM PROPINSI DAERAH TINGKAT 1
LAMPUNG .

Pasal 1

Menyesuailtan kembali besarnya Tarif Angkutan
Penumpang dan Barang di Jalan dengan Kendaraan
Bermotor Umum (Mobil Bus, Mobil Penumpang, Taksi
dan Truck) Antar Kota dalam Fropinsi Daerah
Tingkat 1 Lampung, sebagaimana tercantum dalam
lampiran I dan II Keputusan ini.

Paszal 2

Tarif Angkutan Penumpang tersebut pada pasal 1
keputusan ini tercantum dalam lampiran I dan 11
lajur 4 dan 5 masing-masing telah ditambah Iuran
Wajib dan Ekstra Cover Jasa Raharja sebesar
Rp.80,- {enam puluh rupiah) per penumpang.

Pasgal 3

Untuk route perjalanan [/ trayek vyang tidak
tercantum dalam daftar lampiran keputuzan ini
dipergunakan pedoman tarif sebagai berikut :

a. Tarif Angkutan Penumpang dengan Bus Umum Antar

Kota adalah Rp.20,- (duapuluh rupiah) per
penumpang/Km, ditambah iuran wajib dan Extra
Cover Jasa Raharja Rp. 60,- per penumpang;

b. Tarif Angkutan Penumpang dengan Mobil
Penumpang Umum Antar Kota adalah Rp.32,64
(tiga puluh dua rupiah enam puluh empat sen)
per penumpang/Km; ditambah iuran Wajib dan
Extra Cover Jasa Raharja Rp. &0,- per
penumpang;



¢. Tarif Tak=si Antar Kota pedoman tarifnya
sebagai berikut :

-~ Flag Fall (Rijrekuensi) = Rp. 1.500,-
- Km selanjutnya (Rp/Em) = Rp. 85, -
- Waktu tunggu (Rp/Jdam) = Rp. 6.000,-
- Iuran Wajik dan Extra Cover dJasa Raharja
Rp.&80,— per penumpang.
Pasal 4

Tarif Angkutan Penumpang Bus Xota sebesar
a. Rp. 250,- (dua ratus lima puluh rupiah) per
penumpang wmum;

b. Rp. 75,- {tujuh puluh lima rupiah) per
Pelajar / Mahasiswa.

Pasal &

Tarif Angkutan Penumpang yang trayeknya berada
didalam Wilayah IDaerah Tingkat 11 {angkutan
kota/angkutan pedesaan dan taksi) ditetapkan oleh
BupatiWalikotamadya Kepala Daerah Tingkat 11
setempat dengan berpedoman kepada Keputusan
Menteri Perhubungan HNomor KM 18 Tahun 1896
tanggal 3 April 1898 tentang Tarif Angkutan
Penumpang Antar Kota Kelas Ekonomi di Jalan
dengan Mobil Bus Umum.

Pa=zal 6

Tarif Angkutan Barang di Jalan di tetapkan oleh
renyedia Jasa Angkutan bherdasarkan prinsip
kesepakatan bersama dengan Pengguna Jasa yang
bersangkutan.

Pasal 7

Tarif Angkutan Penumpang Bus Antar Kota Dalam
Propinsi untuk kelas non ekonomi ditetapkan oleh
penyedia Jjasa angkutan yang bersangkutan, dengan
berpedoman kepada Keputusan Menteri Perhubungan
Nomor : KEM.44 Tahun 1990 tentang Kebijaksanaan
Tarif Angkutan Penumpang dan Barang sebagaimana
telah diubah dengan EKeputusan Menteri Perhubungan
Nomor KM 8 Tahun 1885,



Pasal S

Keputusan ini mulai berlaku rada tanggal
ditetapkan dengan ketentuan apabila dikemudian
hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan
ini akan diadakan rembetulan sebagaimana
meatinya.

Clulbetung
April 1986.

Ttitetapkan di
Pada tanggal

GUBERNUR KEPALA [NGEAT I LAMPUNG

FOEDJONG PRANYC

Tembusan :
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Menteri lalam Negeri Cg. Dirjen PUOD di Jakarta

Menteri Perhubungan di Jakarta

Direktur Jenderal Perhubunsgan Darat di Jakarta

Kepala PT. AK.Jasa Raharja Pusat di Jakarta

Ketua IIPRD Tingkat I Lampung di Bandar Lampung

Anggota MUSPIDA Tingkat I Lampung di Bandar Lampung

Kakanwil Dep. FPerhubungan Propinzi Lampung di Bandar Lampung
Kepala Dinas LLAJ Tingkat I Lampung di Bandar Lampung
Inspektur Wilayvah Propinsi Lampung di Pandar Lampung

Kepala Ditsospol Tingkat I Lampung di Bandar Lampung
Bupati/Walikotamadya KIH Tingkat I1 se-Propinsi Lampung
Kepala Cabang PT. Jasa Raharja Bandar Lampung di Bandar Lampung
Para anggota Dlewan Angkutan Darat Tk. I Lampung di B. Lampung
Ketua Umum DFD. ORGANDA Prop. Lampung {(untuk disebarluaskan)
Himpunan keputusan.
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F KAR. LAKPUNG UTARA - KAB.LANPUNG TENBAH
1 | Hesuji-Rawajitu-Sp.Penawar-Unit II T1.Bawang-Henggala-Gn.Ratin
Bandar Java PP PR} §.730,-
2 | Fenggala B-Heeggala O-Unit VI-Henggala-Gn.Batin-Bd.Jaya-fota
Gajah-Sukadana-depara-Sp.Sribawono-Lh.Haringgal PP 84 3.000,-
3 | Henggala-¥.Rbung-5n.Batin-Bd.Jaya-Kt.Bajah-Hetro {Ters.Bulyoia
ti} FP 112 2.368,-
4 | rakuoe Bstg-henggala-lnit II 71.Bawang-Bn.Batin-Bd.Java-fota
Bajah-Sukadana-Jepara-Lb.Heringgai PP %3 %950, -
% | Pakoun RatuHeg. Ratu-Ketapang-¥i.Buai-Bd.Jaya-¥i.Baiah-Sukada
na-Jepara-Lh.Heringgal PP 154 1.15G,-
& | Hesuii-Sp.Penawar-linit I T1, Bawang-Henggala-8n.Batin-Bd.Jaya-
ft.Gajah-Hetro {Tera.Mulyoiati}-Bukadana-Jepara-Lb.Heringgal 32 5.180,-
7 | Rawajiltu-Sp.Penawar-Unit II T1.Bawang-Henggala-Bn.Batin-Bandar
daya-kt.Bajah-Hetro{Tera.Bulyejati}-Sukadana-depara-Labuan
Heringgai PP . I 3400,
8 | Pakuen Ratu-Sp.Penawar-Menggala B-Henggala C-Gn.Batin-Bd.Java-
it.Gajah-Hetra {Yers.Helyojati}-Sukadana-Jepara-Sp.Sribawsno-
th.feringgai PP 3a8 7.000,-
¥ | Hesuii-Sp.Penawar-nit i1 71.Bawang-Henggala C-Bn.Batin-Bandar
daya-Ki.Bajah-fietro {Ters.Hulypjati) PP 13 2.830,-
10 | Hesuii-Sp.Penamar-Yipit II Vi.BawangMNenggala C-Gn.Batin-Bandar
daya-kt.Baiah-Hetro {Tera.Mulyniati}-Probalinggo-Sukadana-
depara-th.Beringgai PP T 3.3,
i1 i Yaniung Kuwrung-Rasui-Baradatu-Bh.¥esuning-¥i.Buei-Bd.Jaya-
£t.Bajah-Hetre {Yera.Hulvojati} PP 250 .38,
12 | Bk.Kesuning-Kt.Buai-Bd.Jaya-Kt.Baizh-Hetro{Tera.Hulypjati)-
Bayabaru PP 3 §,300,-
B KAR.LANPUNG TENGAH - EAR. LANPUNG SELATAH
1 | Hetro {tera.Mulyojatij-Rajabasa-Bakaheni PP 1% 2.83,-

SUBEREHUR EEPALA B
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